1.1

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Menurut Julianty (dalam Yusup 2022), Salah satu jenis usaha yang
memiliki peminat cukup banyak adalah UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah). Kemudahan dalam perencanaan dan operasional membuat
perkembangan UMKM sangat cepat di Indonesia. Untuk perijinan pendirian
untuk UMKM juga sangat mudah dari pada perijinan untuk usaha lain.
Tentunya hal ini bisa menjadikan UMKM sebagai alternatif yang mudah
dilakukan untuk masyarakat yang ingin menekuni bidang usaha. Disamping
itu, jika sebuah UMKM mencapai keberhasilan dalam usahanya maka akan
membuat dampak positif untuk pertumbuhan ekonomi dan membuat

lapangan pekerjaan baru.

Menurut Judianto (dalam Yusup, 2022), UMKM berperan penting
dalam perkembangan ekonomi dan penyediaan lapangan pekerjaan di
Indonesia. Dengan jumlah UMKM yang banyak dan penyediaan lapangan
pekerjaan yang besar Indonesia memiliki kemampuan ekonomi nasional
yang kuat. Basis usaha ini juga tidak lemah dengan dibuktikan
ketahanannya saat menghadapi berbagai macam krisis ekonomi. Terlebih
untuk usaha mikro yang memiliki kelebihan memakai produk-produk lokal,
sirkulasi transaksi yang cepat dan menyediakan kebutuhan masyarakat

secara langsung.



Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau yang disingkat menjadi UMKM
ini sudah ada di masyarakat luas dan pasti mengetahui tentang UMKM.
UMKM adalah usaha kecil tapi dapat membantu pertumbuhan ekonomi
negara. Contohnya seperti toko kelontong, bengkel, salon, cafe, dan masih
banyak lagi. UMKM adalah tonggak utama yang dapat mempertahankan
perekonomian negara Indonesia di tengah perekonomian yang sedang

menurun di masa pandemi saat ini.

Walaupun demikian masih banyak UMKM yang kurang stabil
perekonomiannya dikarenakan kurangnya kesadaran betapa pentingnya
pencatatan keuangan atau akuntansi bagi usaha mereka. Kebanyakan
pemilik UMKM yang lebih fokus dalam pengembangan usaha melalui
pemasaran mencari supplier yang sesuai, memberikan pelayanan yang baik,
tetapi tidak pernah mengetahui dengan rinci bagaimana uang masuk dan
keluar. Pemilik UMKM hanya mencatat uvang yang masuk tanpa
mempedulikan uang yang sudah dikeluarkan. Alhasil pemilik UMKM jadi
tidak mengetahui apakah selama ini mereka mengalami kerugian atau tidak.
Selain itu juga, pemilik UMKM menganggap pencatatan keuangan tidak
terlalu penting dan juga melelahkan menjadi salah satu faktor penyebab
kurangnya UMKM dalam membuat laporan keuangan yang baik.
Kebanyakan UMKM menjalankan usaha dengan mengandalkan insting
mereka. Jika berhasil terjual berarti untung dan jika tidak berhasil berarti
rugi. Tetapi mereka tidak mengetahui berapa keuntungan mereka dan berapa

kerugian (Maysara, 2022)



Menurut Pedoman Umum, Pedoman Teknis, dan Modul Pencatatan
Transaksi Keuangan (PTK) untuk Usaha Mikro dan Kecil (UMK) salah satu
kendala yang dihadapi UMKM adalah akses keuangan kepada lembaga
keuangan yang disebabkan penerapan manajemen pengelolaan
usaha/keuangan UMKM yang belum professional, khususnya mengenai
pencatatan transaksi keuangan dan penyediaan laporan keuangan.
Pencatatan keuangan harian juga memudahkan pengusaha mengetahui apa
yang kurang dalam menjalankan usaha mereka. Pencatatan keuangan atau
pembukuan adalah istilah yang digunakan untuk mewakili aktivitas

mengumpulkan bukti transaksi.

Sekarang terdapat banyak aplikasi yang berbasis android, website dan
desktop yang bisa membantu para pelaku UMKM dalam pencatatan
keuangan. Seluruh aplikasi dilengkapi dengan fitur otomatis yang
memudahkan dalam penggunaannya (Fitriani, 2021). Salah satu aplikasi
yang bisa digunakan oleh para pelaku UMKM adalah Buku Kas. Aplikasi
ini merupakan aplikasi berbasis mobile yang bisa diunduh gratis dari Play
Store maupun Apstore. Dengan semua fitur pencatatan keuangan yang
mudah, baik dan cepat aplikasi Buku Kas dapat memudahkan penggunanya

dalam mengelola keuangan.

Buku kas adalah aplikasi pengatur keuangan bagi usaha UMKM.
Buku Kas juga memudahkan UMKM dalam melakukan pencatatan
transaksi keuangan usaha sehari hari. Aplikasi ini sangat memudahkan

pelaku UMKM dalam mengelola keuangannya tanpa perlu mengeluarkan



biaya dalam membeli peralatan seperti buku, pena dan sebagainya. Cukup

sediakan akses internet yang terjangkau pada smartphone.

Pada penelitian ini penulis mengambil objek penelitian usaha mikro
yang sedang berkembang di Desa Bongkok Kecamatan Kramat Kabupaten
Tegal, yakni Percetakan Shofie Printing. Usaha ini merupakan satu usaha
UMKM di bidang percetakan yang melayani pemesanan cetak banner,
poster, buku, stiker, dan lain sebagainya. Dalam usahanya Shofie Printing
berupaya selalu menjaga kualitas produk dan pelayanan yang terbaik untuk
para pelanggannya. Untuk mendukung kualitas produk Shofie Printing

berupaya mengantisipasi berbagai kendala yang dihadapi.

Adapun kendala yang dihadapi oleh Shofie Printing adalah masalah
pencatatan keuangan harian yang masih dilakukan secara manual.
Pencatatan transaksi keuangan pada UMKM Percetakan Shofie Printing
masih dilakukan secara manual dimana karyawan atau kasir yang sift
malam hanya mencatat penjualan dengan menggunakan MS Excel secara
sederhana sesuai nota pembelian yang ada dan belum menghasilkan laporan
pencatatan transaksi harian yang dapat memberikan informasi tentang
perkembangan usaha. Kasir masih harus menghitung satu persatu dana
yang masuk serta keluar dengan MS Excel. Shofie Printing yang bergerak
dibidang percetakan serta penggandaan harus ada aplikasi yang mengatur
tentang keuangan dan bukti keluar masuk dilakukan semua dengan aplikasi,

supaya untuk memudahkan cara kinerja karyawan Shofie Printing.



Sebagian transaksi pada usaha Percetakan Shofie Printing merupakan
bentuk pemesanan, dengan pencatatan pemasukan saja pemilik kesulitan
dalam menentukan jumlah pasti laba karena tidak ada pencatatan
pengeluaran harian yang merupakan unsur penting dalam usaha juga tidak
dihitung dengan tepat sehingga total laba harian dan bulana usaha benar-

benar samar.

Penulis mendapati bahwa kurangnya laporan pencatatan transaksi
harian yang baik pada Percetakan Shofie Printing menjadi salah satu
penghambat kurangnya perkembangan usaha ini. Dengan jumlah pesanan
yang berubah setiap harinya dan semakin banyaknya transaksi yang ada
pada Percetakan Shofie Printing membuat pencatatan secara sederhana
kurang efektif. Alur keluar masuk dana menjadi kurang jelas dan banyak
transaksi yang luput dalam pencatatan sehingga bisa berpotensi
menimbulkan kerugian. Untuk itu usaha ini membutuhkan pembukuan
keuangan yang lebih baik agar dapat mengetahui jumlah pasti pendapatan
dan pengeluaran usaha sehingga pemilik usaha dapat mengelola dana lebih

mudah untuk perkembangan usaha.

Pada penelitian yang akan penulis lakukan untuk pencatatan transaksi
harian menggunakan aplikasi Buku Kas. Tujuan utamanya adalah untuk
mempermudah pencatatan terkait dengan kas masuk, kas keluar, besarnya
pendapatan dan besarnya beban (Soejono et al., 2020). Harapan penulis jika
hal ini diterapkan pada UMKM Percetakan Shofie Printing bisa membantu

perkembangan usaha dengan memudahkan dalam melihat informasi



keuntungan dan kerugian perusahaan, meningkatkan efisiensi dan
efektivitas keuangan, dan sebagai langkah awal pengembangan usaha dari

Usaha Mikro menjadi Usaha Menengah

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Aplikas Buku Kas Pada Transaksi
Harian Pada UMKM Percetakan Shofie Printing Desa Bongkok Kec.

Kramat Kab. Tegal”.

1.2 Perumusan Masalah
Bagaimana Penerapan Aplikas Buku Kas Pada Transaksi Harian Pada
UMKM Percetakan Shofie Printing Desa Bongkok Kec. Kramat Kab.

Tegal?

1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan aplikasi Buku Kas pada
pencatatan transaksi harian Shofie Printing untuk mengetahui pendapatan

dan pengeluaran dengan jelas.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Kesempatan untuk mengaplikasikan teori dan pengetahuan yang

didapat selama perkuliahan dalam studi kasus nyata di percetakan.



2. Bagi Perusahaan / Instansi
Menghasilkan data dan informasi yang akurat dan spesifik mengenai
operasional, permasalahan, atau potensi perbaikan dalam perusahaan.
3. Bagi Universitas Harkat Negeri
Menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan studi kasus di perusahaan percetakan.

1.5 Batasan Masalah
Penerapan Aplikas Buku Kas Pada Transaksi Harian Pada UMKM
Percetakan Shofie Printing pada peneliti ini melingkupi pada pencatatan
keuangan harian. Selama penelitian yaitu menggunakan periode transaksi 1

— 31 Januari 2026.



1.6

Kerangka Berfikir

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dilakukan penyederhanaan

menggunakan kerangka berpikir penelitian sebagai berikut:

Permasalahan :
Pencatatan
transaksi keuangan
pada UMKM
Percetakan Shofie
Printing masih
dilakukan  secara
manual dimana
karyawan atau
kasir hanya
mencatat
pemasukan kas dari
hasil penjualan
dengan
menggunakan MS
Excel secara
sederhana yang

belum praktis dan
belum

menghasilkan
pencatatan

transaksi harian
yang dapat
memberikan
informasi  tentang
perkembangan
ricaha

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir
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1.7

Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistematika penulisan untuk
memberikan gambaran umum kepada pembaca mengenai tugas akhir ini
sehingga mudah dipahami. Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagian Awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persetujuan, halaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas Akhir (TA). Halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untuk kepentingan
akademis, halaman persembahan, halaman moto, kata pengantar,
intisari atau abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar
lampiran. Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemudahan
kepada pembaca dalam mencari bagian-bagian penting secara cepat.
2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu:
BABI PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, batasan masalah, kerangka berpikir dan
sistematika penulisan.
BAB I TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori yang mendasari
penulisan penelitian. Landasan teori ini digunakan

sebagai landasan berpikir atau acuan melakukan



BAB III

BAB IV

BABYV

penelitian. Teori-teori yang mendukung atau
mendasari dalam penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tempat
dan Alamat penelitian), waktu penelitian, metode
penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan
sumber data penelitian serta metode analisis data.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan
pembahasan hasil penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari inti hasil
penelitian, serta saran dari peneliti yang diharapkan
dapat berguna bagi instansi atau perusahaan.
DAFTAR PUSTAKA

Daftar Pustaka berisi tentang daftar buku, literature
yang berkaitan dengan penelitian. Lampiran berisi
data yang mendukung penelitian tugas akhir secara

lengkap.
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3. Bagian Akhir

LAMPIRAN

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukung kelengkapan
laporan antara lain Kartu Konsultasi dan Spesifikasi teknis serta data-
data lain yang diperlukan. Pada bagian akhir berisi tentang daftar
pustaka. Daftar pustaka ini berisi tentang buku dan literatur yang

berkaitan dengan penelitian.



